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ABSTRACT 

 

Notification Letter of Tax Object (SPOP) used by the tax subject to registering tax 

objects such as land and / or buildings. Notification Letter of Tax Object (SPOP) must 

be filled with true, complete and clear (in accordance with the applicable tax 

regulations). Notification Letter of Tax Object (SPOP) is used as the basis for 

determining the amount of land and building tax payable. Notification Letter of Tax 

Object (SPOP) which has been filled by the subject of the tax is returned to the 

Directorate General of Taxation to set the amount of tax payable, therefore it is very 

important to fill the Notification Letter of Tax Object (SPOP) with true, clear, and 

complete to avoid errors in the determination of tax payable. Research with the title 

"The Effect Notification Letter of Tax Object (SPOP) to the Determination of Land and 

Building Tax Payable", the data collection methods used were observation and 

interviews with relevant parties. From the results of research conducted, there is the 

influence of Notification Letter of Tax Object (SPOP) to the determination of land and 

building tax payable. The calculation explained that the effect Notification Letter of Tax 

Object Letter (SPOP) is  greatly to the establishment of property tax payable. 
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ABSTRAK 

 

Surat Pemberitahuan Objek Pajak (SPOP) digunakan oleh subjek pajak untuk 

mendaftarkan objek pajak berupa tanah dan/atau bangunan. Surat Pemberitahuan Objek 

Pajak (SPOP) harus diisi dengan benar, lengkap dan jelas (sesuai dengan peraturan 

perpajakan yang berlaku). Surat Pemberitahuan Objek Pajak (SPOP) digunakan sebagai 

dasar penetapan besarnya pajak bumi dan bangunan terutang. Surat Pemberitahuan 

Objek Pajak (SPOP) yang telah diisi oleh subjek pajak dikembalikan kepada Direktorat 

Jenderal Pajak untuk ditetapkan besarnya jumlah pajak terutang, oleh karena itu sangat 

penting untuk mengisi Surat Pemberitahuan Objek Pajak (SPOP) secara benar, jelas, dan 

lengkap agar tidak terjadi kesalahan dalam penetapan pajak terutang. Penelitian dengan 

judul “Pengaruh Surat Pemberitahuan Objek Pajak (SPOP) terhadap Penetapan Pajak 

Bumi dan Bangunan Terutang”, menggunakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan observasi dan wawancara dengan pihak yang terkait. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan, terdapat pengaruh Surat Pemberitahuan Objek Pajak (SPOP) 

terhadap penetapan Pajak Bumi dan Bangunan terutang. Dari perhitungan diperoleh 

bahwa pengaruh Surat Pemberitahuan Objek Pajak (SPOP) sangat besar terhadap 

penetapan Pajak Bumi dan Bangunan terutang. 

 

Kata-kata Kunci : SPOP, PBB terutang 
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